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Abstrak 

 

Penelitian ini menganalis perubahan kebijakan luar negeri Rusia di Suriah dan Libya 

Tahun 2022–2024. Fokus kajian terletak pada perbedaan kebijakan militer Rusia, 
yakni pengurangan keterlibatan di Suriah sekaligus peningkatan kehadiran di 

Libya. Dengan menggunakan pendekatan Realisme Neoklasik Gideon Rose dan 
konsep Perubahan Kebijakan Luar Negeri Charles F. Hermann, penelitian ini 

menemukan bahwa kebijakan Rusia di Suriah dipengaruhi oleh beban perang 
Ukraina yang menyerap sumber daya, tekanan ekonomi, serta risiko konflik 

berkepanjangan. Ekspansi pengaruh Iran dan jatuhnya rezim Bashar al-Assad 
semakin mempersempit ruang manuver, sehingga Rusia hanya mempertahankan 

pangkalan Tartus dan Latakia. Sebaliknya, di Libya, Rusia memperluas keterlibatan 

militer sebagai respons terhadap meningkatnya pengaruh Turki, NATO, dan Uni 
Eropa, sekaligus menjadikan Libya arena baru kompetisi geopolitik dan keamanan 

energi. Perbedaan ini mencerminkan adaptasi Rusia dalam menyeimbangkan ambisi 
global, kepentingan nasional, dan pengaruh regional di MENA. 
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Abstract 

 
This study examines the shift in Russia’s foreign policy in Syria and Libya between 
2022–2024. It analyzes Russia’s contrasting policies of reducing its military presence 

in Syria while expanding in Libya. The research applies Gideon Rose’s Neoclassical 
Realism and Charles F. Hermann’s Foreign Policy concept, using a comparative Most 
Similar System Design (MSSD) method. Findings indicate that Russia’s reduced 
engagement in Syria was driven by the resource drain of the Ukraine war, economic 
burdens, and the risks of prolonged conflict. Iran’s expanded influence and the fall of 
Bashar al-Assad further limited Russia’s role, leaving only Tartus and Latakia bases. 
Conversely, Russia strengthened its military presence in Libya to counter growing 
influence from Turkey, NATO, and the EU, while securing energy routes and 
geopolitical leverage. These contrasting policies reflect Russia’s adaptation to balance 

global ambitions, national security, and regional influence in MENA. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam hubungan internasional, kebijakan luar negeri merupakan 

refleksi dari cara sebuah negara merespons perubahan lingkungan strategis 

demi melindungi serta mengamankan kepentingan nasionalnya (AS 2018). 

Rusia sebagai salah satu kekuatan besar di era modern ini, menggunakan 

kebijakan luar negerinya sebagai alat strategis untuk memproyeksikan 

kekuatan dan mempertahankan pengaruhnya di berbagai kawasan penting, 

termasuk di Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA). Dengan kekayaan 

minyak bumi, lokasi geopolitik yang strategis, serta terdapat banyak konflik 

yang terjadi, membuat kawasan MENA menjadi lokasi persaingan kekuatan-

kekuatan besar untuk menjadi dominasi regional, terutama persaingan 

antara Rusia dengan Amerika Serikat. Hubungan Rusia dengan AS kembali 

menegang pasca Arab Spring, ketika Putin mengejar kebijakan luar negeri 

yang tegas di Timur Tengah untuk memposisikan Rusia sebagai pesaing kuat 

AS di kawasan tersebut (Gillani, Aquil, and Rehman 2023).  Persaingan 

semacam itu diyakini oleh para pemimpin dan elite Rusia sebagai 

kepentingan abadi negara dan ancaman bagi mereka (Rumer and Weiss 

2024).  Kepentingan abadi inilah yang terus mendorong kebijakan Rusia 

untuk meningkatkan pengaruhnya di kawasan tersebut. 

Salah satu bentuk konkret dari strategi Rusia di kawasan MENA dapat 

terlihat melalui keterlibatan Rusia dalam konflik Suriah dan Libya yang 

mencerminkan perhitungan geopolitik dan kepentingan nasionalnya. Suriah 

dan Libya menghadapi konflik sipil akibat gelombang Arab Spring, dan Rusia 

terlibat di dalamnya melalui intervensi militer langsung di Suriah sejak 2015, 

serta intervensi proksi di Libya sejak 2018. Pada perkembangan keterlibatan 

militer Rusia di Suriah dan Libya setelah 2022, terdapat perbedaan kebijakan 

yang menarik untuk diteliti. Dukungan penuh Rusia terhadap Suriah terlihat 

mulai berkurang secara signifikan pada tahun 2022. Rusia telah mengurangi 

operasi serangan udara, jumlah tentara, dan memindahtugaskan beberapa 

komandan Rusia dari Suriah (Kuczyński 2022). Kemudian, ImageSat 

International (ISI) menemukan bahwa Rusia telah mengirimkan serangkaian 

rudal antipesawat S-300 dari Suriah ke pelabuhan Rusia dekat Krimea 



(Trevelyan 2022), serta mengurangi jumlah pangkalan dan pos militer Rusia 

di Suriah pada tahun 2023 (Shawakh et al. 2023).  Puncaknya, pada 

Desember 2024, Rusia dilaporkan memindahkan peralatan militer di Suriah 

dalam jumlah besar, yang dipercaya oleh Institute Study of War (ISW) sebagai 

persiapan untuk pengurangan atau penarikan penuh pasukan Rusia 

(Eardley, Cheetham, and Brown 2024). 

Di sisi lain, Rusia justru memperkuat kehadiran Wagner Group di 

Libya. Meskipun beberapa personel Wagner sempat ditarik dari Libya, namun 

sekitar 2.000-5.000 tentara dan lebih dari selusin pesawat tempur tetap 

dipertahankan di Libya (Bubb 2023).  Kemudian pada September 2023, Putin 

dan Haftar melakukan pertemuan yang merundingkan peningkatan kerja 

sama militer (Jansen 2024). Selanjutnya pada April 2024, sejumlah besar 

peralatan militer diturunkan dari kapal-kapal Rusia di perlabuhan Tobruk 

(Maldonado 2024). 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai perbandingan kebijakan 

militer Rusia di Suriah dan Libya berfokus menganalisis dalam konteks Arab 

Spring. Sementara kajian yang secara khusus menelaah perubahan 

kebijakan militer Rusia setelah tahun 2022 masih relatif terbatas. 

Kesenjangan ini penting untuk diisi mengingat perbedaan arah kebijakan 

tersebut memiliki implikasi strategis terhadap struktur kekuatan regional di 

kawasan MENA. Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan untuk 

memahami bagaimana perbedaan kebijakan luar negeri Rusia terkait 

keterlibatan militernya di Suriah dan Libya mencerminkan perubahan dalam 

strategi geopolitiknya di kawasan MENA. Penelitian ini akan menganalisis 

interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal dalam dua konteks 

konflik yang berbeda, melalui pendekatan realisme neoklasik dan konsep 

perubahan kebijakan luar negeri. 

 

2. PEMBAHASAN 

 Perubahan kebijakan luar negeri Rusia di Suriah dan Libya pada 

periode 2022–2024 tidak dapat dilepaskan dari dinamika kompleks yang 

melibatkan kondisi domestik dan tekanan eksternal. Pergeseran ini 

mencerminkan bagaimana Moskow menyesuaikan strategi militernya sesuai 



dengan keterbatasan sumber daya, tuntutan politik dalam negeri, serta 

perubahan lingkungan internasional yang cepat. Dengan demikian, 

pembahasan berikut akan menguraikan faktor-faktor utama yang 

mendorong perbedaan arah kebijakan Rusia di kedua negara tersebut. 

 

Vladimir Putin 

Kebijakan Putin sering mencerminkan pemahaman yang mendalam 

tentang konteks sejarah, identitas nasional, dan kepentingan geopolitik 

Rusia. Putin secara konsisten mempertahankan mentalitas kekuatan besar, 

dengan tujuan utama menjaga status Rusia sebagai salah satu pusat 

kekuatan dunia. Pasca krisis Ukraina, pemerintahan Putin menekankan 

konsolidasi posisi Rusia sebagai pemimpin global melalui beberapa pilar 

kebijakan luar negeri (Liu 2022). 

1. Kekuatan besar dan multipolaritas, dengan mempertahankan peran 

sebagai salah satu kutub dunia, mendorong sistem internasional yang 

adil dan berbasis keputusan kolektif. 

2. Keamanan nasional sebagai prioritas utama meliputi dimensi politik, 

ekonomi, militer, diplomatik, sosial, ekologis, dan siber. Fokusnya 

menjaga integritas teritorial, keseimbangan militer Rusia–AS, serta 

superioritas militer-politik. 

3. Pengejaran kekuatan internasional dengan melindungi wilayah 

pengaruh di kawasan CIS, mempertahankan “kepentingan khusus,” 

dan mengonsolidasikan pengaruh di isu-isu strategis seperti Suriah, 

dengan menggunakan cara politik, ekonomi, diplomatik, dan jika 

perlu, kekuatan militer. 

4. Pembentukan mekanisme internasional dengan mengarahkan 

struktur global agar selaras dengan kepentingan Rusia. 

5. Diplomasi ekonomi dengan memanfaatkan kekuatan energi dan 

sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan geopolitik. 

Dalam konteks Kawasan MENA, persepsi ancaman yang dimiliki Putin 

berakar pada pandangan strategisnya bahwa instabilitas di Suriah dan Libya 

dapat memperluas penetrasi Barat, menumbuhkan ekstremisme, dan 

melemahkan posisi geopolitik Rusia. Menurut Putin, konflik Suriah 



menghadirkan ancaman ganda: pertama, risiko penyebaran kelompok teror 

transnasional seperti ISIS yang dapat merembet hingga Kaukasus dan Asia 

Tengah, mengancam keamanan domestik Rusia; kedua, upaya AS dan NATO 

untuk memperluas pengaruh di kawasan yang secara historis penting bagi 

proyeksi kekuatan Rusia (Borshchevskaya 2021).  Demikian pula, Libya 

dipandang sebagai titik rawan karena kekacauan politiknya memberi ruang 

bagi kompetitor asing, khususnya Barat, untuk menguasai cadangan energi 

serta posisi strategis di Laut Mediterania, sehingga melemahkan 

keseimbangan regional yang diinginkan Moskow (Kozhanov 2018).  Oleh 

karena itu, bagi Putin, keterlibatan Rusia di di Suriah dan Libya bukan 

sekadar respons terhadap dinamika kawasan, tetapi juga instrumen untuk 

menegaskan kembali status Rusia sebagai aktor global yang menolak tatanan 

internasional unipolar yang dipimpin oleh AS. 

 

Tekanan Ekonomi Akibat Sanksi Internasional 

 Dalam konteks perang saat ini, Rusia dikenakan sanksi dari sudut 

pandang ekonomi, yang sebenarnya menghambat dukungan keuangan dan 

diplomatik untuk pemerintah Suriah (Bazerashvili 2022). Antara 22 Februari 

2022 dan 11 Januari 2024, negara dan organisasi di seluruh dunia 

memberlakukan lebih dari 16.000 pembatasan pada individu dari Rusia, 

sekitar 9.300 sanksi pada perusahaan, dan lebih dari 3.000 sanksi pada 

institusi (Statista 2024). Sanksi tersebut bertujuan untuk melemahkan 

kemampuan Rusia dalam membiayai perang dan secara khusus 

menargetkan elite politik, militer, dan ekonomi yang bertanggung jawab atas 

invansi tersebut. Menurut Bank Dunia dan OECD, tahun 2022 merupakan 

tahun yang buruk bagi perekonomian Rusia, karena PDB Rusia diperkirakan 

turun sebesar 2.1% (European Council 2023). Sanksi yang menyebabkan 

penurunan kapasitas ekonomi Rusia berdampak pada kebijakan Rusia 

terhadap Suriah. Kemampuan Rusia untuk terlibat dalam rekontruksi 

Suriah dan mempengaruhi perkembangan ekonominya menurun signifikan 

(Nofal 2022). 

 Uni Eropa dan negara-negara anggotanya mengendalikan ekspor 

energi Rusia ke Eropa. AS juga tidak lagi mengimpor minyak Rusia, begitu 



pula Inggris. Sebelum invasi Ukraina, Rusia merupakan sumber impor 

minyak dan gas terbesar ke Uni Eropa. Namun setelah invasi, Rusia 

memutuskan untuk menghentikan aliran gas pipa untuk menghalangi 

dukungan Eropa bagi Ukraina, namun upaya tersebut tidak berhasil dan 

akhirnya Rusia kehilangan akses ke pasar Eropa yang menguntungkan dan 

dekat secara geografis untuk ekspor minyak dan gas (Atlantic Council 2025).  

Konsekuensi perang telah memaksa Rusia mundur dari pasar global, 

membuatnya lebih rentan terhadap perubahan permintaan dari kelompok 

mitra yang lebih kecil. Seiring dunia beralih lebih jauh ke investasi dalam 

alternatif terbarukan, Rusia menghadapi lebih banyak ketidakpastian dan 

biaya tambahan yang mengaburkan prospek jangka panjang (Lyngaas 2023). 

Dalam merespon tekanan sanksi Barat yang telah berdampak pada 

ekonomi negara, Rusia mempererat hubungannya dengan Khalifa Haftar 

(LNA) untuk memperkuat pijakan strategisnya di Libya. Beberapa pakar telah 

mengindikasikan bahwa diskusi Rusia-Haftar saat ini hanya memiliki satu 

tujuan utama: menyandera Eropa. Putin berhasil mempengaruhi Haftar 

untuk menutup ladang minyak El Sharara di Libya, yang pada gilirannya 

berdampak pada pasokan ke klien Eropa, karena 80% produksi mengalir ke 

Eropa. Operator utama El Sharara antara lain Equinor Norwegia, OMV 

Austria, TotalEnergies Prancis, dan operator Spanyol, Repsol (Widdershoven 

2024). Dengan kehadiran Africa Corps yang memimpin beberapa fasilitas 

terpenting, Rusia telah mampu mempengaruhi produksi energi negara 

tersebut secara signifikan, yang menambah tekanan pada Eropa selama 

krisis energi pasca perang Rusia di Ukraina (Fasanotti 2023). 

 

 

 

Kritik dari Komunitas Milblogger 

Milblogger merupakan kelompok nasionalis pro-perang, yang kerap 

menyoroti kelemahan militer Rusia di lapangan. Melalui platform Telegram, 

mereka menyebarkan laporan lapangan, opini bernuansa nasionalis, dan 

analisis pro-perang yang dalam banyak kasus dianggap lebih akurat 

dibandingkan narasi resmi. Kanal-kanal ini membagikan konten visual dari 



zona pertempuran, memberikan wawasan mengenai ideologi perang Rusia, 

bahkan membahas dinamika perebutan kekuasaan di lingkaran elite (Riga 

2023).  Popularitas mereka didorong oleh basis pengikut yang besar dan 

penguatan melalui media negara. Sebagian di antara mereka bahkan 

memperoleh posisi resmi atau dilibatkan dalam fungsi kenegaraan (Jensen 

and Howard 2023). 

Dalam konteks keterlibatan Rusia di Suriah, sejumlah milblogger 

mengkritik kegagalan Kremlin yang tidak menyadari melemahnya kapasitas 

militer Assad, sementara kelompok oposisi berpotensi melancarkan kembali 

operasi ofensif untuk memanfaatkan "kelengahan" Rusia di Suriah. Salah 

seorang milblogger menekankan bahwa dua sekutu utama Assad, Rusia dan 

Iran, saat ini lebih berfokus pada perang masing-masing. Seorang milblogger 

lain mengklaim bahwa sejumlah analis independen Rusia dan koresponden 

militer sebenarnya telah lama memperingatkan potensi perkembangan ini. 

Kritik tersebut sekaligus menggemakan keluhan lama ultranasionalis 

mengenai absennya masyarakat sipil yang kuat di Rusia, yang dinilai 

berkontribusi pada kegagalan signifikan dalam kebijakan luar negeri Rusia 

di Suriah (Medvedev 2024).  

Merespon perkembangan di Suriah pada tahun 2024, seorang 

milblogger yang terhubung dengan Kremlin mengeluhkan dampak 

keruntuhan rezim Assad terhadap citra global Rusia. Mereka menilai bahwa 

reputasi Rusia sekarang sepenuhnya bergantung pada hasil perang di 

Ukraina, yang 'lebih penting bagi Rusia daripada apa pun sekarang' 

(Sashakots 2024).  Gallyamov berpendapat bahwa Putin sendiri kecewa pada 

kepemimpinan militernya yang gagal memenuhi janji kemenangan cepat di 

Ukraina (Riga 2023). Oleh karena itu, Rusia memprioritaskan perang dengan 

Ukraina. 

Perang Ukraina 

Perang Rusia dengan Ukraina pada Februari 2022, secara langsung 

mempengaruhi kapasitas yang tersedia bagi Rusia untuk terlibat di Suriah 

juga pergeseran prioritas dalam kebijakan luar negeri Rusia. Perang Ukraina 

dan konfrontasi dengan Barat membawa risiko terhadap stabilitas rezim di 

Rusia sendiri. Sebagai konsekuensinya, Ukraina telah mengambil alih 



bidang-bidang subordinat kebijakan luar negeri Rusia, termasuk kawasan 

MENA secara umum dan Suriah secara khusus (Bazerashvili 2022). 

Meskipun demikian, Kremlin tidak bisa membiarkan kebijakan Suriahnya 

gagal. Operasi militer di Suriah telah menjadi simbol yang sangat penting 

bagi Rusia untuk kembali menjadi kekuatan besar. Pangkalan militer Rusia 

di Suriah sangat krusial bagi kebijakan Timur Tengah Rusia dengan 

pergerakannya di Mideterania dan Laut Merah. Oleh karena itu, kehadiran 

ini harus diperlakukan sebagai elemen strategis kebijakan luar negeri Rusia, 

yang mana tercantum dalam doktrin angkatan laut Rusia (Khattab 2023), 

bahwa kegiatan maritim Rusia bertujuan untuk "memastikan kemandirian 

ekonomi dan ketahanan pangan Rusia" guna melindungi kepentingan 

nasional Rusia, serta menyoroti peran penting pelabuhan dan infrastruktur 

maritim (“2022 Russian Maritime Doctrine” 2022). 

Pada saat yang sama, Moskow semakin enggan campur tangan dalam 

urusan domestik Suriah, baik secara militer maupun finansial. Rusia ingin 

meminimalkan gangguan apa pun dari perang Ukraina (Smagin 2023).  Maka 

dari itu, fokus Rusia pada sisi militer di Suriah menurun. Aktivitasnya 

menjadi terfokus pada sisi politik, berpusat pada tekanan untuk membantu 

Suriah memulihkan hubungan diplomatik dengan negara-negara Arab dan 

terutama Turki, di samping memastikan stabilitas Suriah melalui 

serangkaian reformasi politik dan ekonomi (Karazi 2024).  Hal ini tercantum 

dalam Konsep Kebijakan Luar Negeri Rusia tahun 2023, yakni “memberikan 

dukungan menyeluruh bagi Republik Arab Suriah,” serta “mendamaikan 

perbedaan-perbedaan dan menormalkan hubungan di antara Republik Arab 

Suriah dan negara-negara tetangganya” (“The Concept of the Foreign Policy 

of the Russian Federation” 2023). 

Perang Ukraina berdampak besar pada kemampuan Rusia 

memproyeksikan kekuatan militernya, termasuk di Suriah. Untuk menutupi 

kekurangan pasukan, Moskow memindahkan PMC dan relawan dari Suriah 

ke Ukraina, sehingga melemahkan posisi militernya di sana. Penutupan jalur 

laut oleh Turki melalui Bosporus dan Dardanella semakin memperberat 

logistik, meski pasokan sebagian besar dialihkan lewat udara (Bazerashvili 

2022). Perang ini juga meruntuhkan citra Rusia sebagai kekuatan militer 



besar; klaim superioritas senjata terbukti rapuh, industri pertahanan 

tertekan biaya tinggi, dan kerugian armada Laut Hitam mencapai 

sepertiganya, memaksa relokasi pangkalan dari Sevastopol ke Sochi. Kondisi 

ini melemahkan proyeksi kekuatan Rusia di Timur Tengah. Dengan 

keterbatasan sumber daya, logistik, dan beban perang berlapis, Moskow 

akhirnya menyadari bahwa mempertahankan keterlibatan serentak di 

Ukraina, Georgia, dan Suriah tidak lagi berkelanjutan, sehingga 

pengurangan komitmen di Suriah menjadi pilihan paling realistis (Hedlund 

2024). 

 

Perluasan Pengaruh Iran di Suriah 

 Iran memanfaatkan fokus Rusia ke Ukraina untuk memperluas 

pengaruhnya di Suriah. Sejak awal Perang Ukraina, Iran telah mengaktifkan  

kembali pasukannya di wilayah provinsi Homs dan Deir ez-Zor, serta 

memperluas kehadiran mereka di al-Hasakah. Iran juga melengkapi pasukan 

proksinya di berbagai wilayah Suriah dengan senjata baru berkualitas tinggi 

(Azizi 2022).  Pengaruh Iran yang semakin besar dikonfirmasi oleh seorang 

pejabat Kementerian Luar Negeri Suriah bahwa, sementara Rusia sibuk 

melakukan operasi khusus di Ukraina dan kehilangan pengaruh mereka di 

Suriah, Iran, di sisi lain, semakin dekat dengan angkatan bersenjata dengan 

menyediakan dana dan perlengkapan, terlebih karena ada cukup 

kesenjangan antara Rusia dan pejabat Suriah (Giustozzi 2025). Selain itu, 

Moskow tidak keberatan jika Damaskus lebih bergantung pada Teheran. Bagi 

Rusia, Iran adalah pilihan terbaik untuk menduduki wilayah yang 

ditinggalkan pasukan Rusia hingga Putin menyelesaikan pertempurannya 

dengan Ukraina (Nofal 2022). 

 Rusia saat ini memandang Iran sebagai sekutu utama. Rusia tidak lagi 

tertarik atau mampu bersaing secara efektif dengan Iran, kerja sama antara 

kedua negara di Suriah justru menjadi jalan yang lebih mudah (Giustozzi 

2025), sebagaimana yang tertera dalam Konsep Kebijakan Luar Negeri Rusia 

tahun 2023, yakni “mengembangkan kerja sama penuh dan saling percaya 

dengan Republik Islam Iran” (“The Concept of the Foreign Policy of the 

Russian Federation” 2023). Pertimbangan lainnya adalah, meskipun peluang 



Iran untuk memperkuat perannya di masa depan tampak besar, 

ketidakmampuannya untuk “menebus kekurangan perlindungan udara 

Rusia” akan mencegah kemungkinan tersebut (Nofal 2022). Maka dari itu, 

Rusia tidak melihat perluasan pengaruh Iran sebagai ancaman besar, dan 

lebih memanfaatkannya untuk menjaga kepentingan di Suriah dengan 

keterlibatan yang lebih ringan. 

 

Penggulingan Rezim Bashar al-Assad 

Jatuhnya pemerintahan Assad telah menghancurkan benteng yang 

darinya Rusia menjalankan pengaruh di seluruh dunia Arab (Gebeily and 

Azhari 2024).  Kekosongan kekuasaan yang ditimbulkan oleh kepergian 

Assad telah memaksa Kremlin untuk mengevaluasi kembali tujuan 

strategisnya di Mediterania dan Afrika. Prioritas strategis Rusia mulai 

bergeser, yang mengarah pada pengurangan dukungan militer secara 

bertahap. Penarikan dukungan ini terbukti krusial dalam bulan-bulan 

terakhir rezim, karena angkatan udara Rusia secara signifikan mengurangi 

operasinya di Suriah, meninggalkan pasukan rezim rentan terhadap 

kemajuan oposisi (Saleem, Khan, and Khurshid 2024). 

Setelah kepergian Assad, prioritas Rusia adalah mempertahankan 

basis militernya di Suriah. Pada 8 Desember 2024, dilaporkan bahwa 

pemerintah Rusia telah mengamankan kesepakatan dengan pemimpin 

oposisi bersenjata di Suriah untuk keamanan basis militer Rusia dan 

personelnya di negara tersebut (Gerdo 2024).  Pemimpin opisisi Suriah yang 

dimaksud, tidak disebutkan namanya untuk menjamin keamanan institusi 

militer dan diplomatik Rusia di Suriah. Kemudian, rincian dari pengaturan 

ini beserta masa berlakunya tetap tidak jelas mengingat situasi politik yang 

tidak stabil dan cepat berubah di Suriah (Harward et al. 2024). 

Pada 9 Desember 2024, Juru Bicara Kremlin Dmitry Peskov 

mengatakan bahwa masa depan basis-basis Rusia di Suriah akan menjadi 

subjek pembahasan dengan para pemimpin baru Suriah dan bahwa 

spekulasi apa pun adalah “terlalu dini” (ALARABIYA 2024). Para ahli 

berpendapat bahwa dengan posisinya yang terancam di Suriah, Rusia 

mengalihkan perhatiannya ke Libya sebagai basis operasi baru yang 



potensial. Meskipun pemimpin baru Suriah, Ahmed al-Sharaa, mengakui 

Rusia sebagai "negara penting" dan menyatakan keinginannya untuk 

melanjutkan hubungan, perubahan lanskap politik telah mendorong Rusia 

untuk mencari strategi alternatif (Military Africa 2025). 

 

Perluasan Pengaruh Turki di Libya 

Libya menempati peran sentral dalam strategi Mediterania Turki, 

berfungsi sebagai pintu gerbang bagi ambisi regional Ankara dan platform 

untuk memproyeksikan pengaruh. Turki telah menempatkan kehadiran 

militer langsungnya sejak tahun 2019, namun posisi Turki di Libya semakin 

rumit oleh keterlibatan Rusia (Lionel 2020). Saat ini, perang Libya telah 

menjadi kelanjutan dari perang proksi yang terjadi di Suriah. Baik Turki 

maupun Rusia telah mengerahkan milisi Suriah dan tentara bayaran. Turki 

telah menempatkan sedikitnya 3.000 personel di Libya, mencakup 2.200 

personel angkatan bersenjata, 800 kontraktor swasta dari perusahaan 

keamanan Turki SADAT, dan 50 agen intelijen (Libya Review 2024). 

Pengaruh Turki meluas hingga kehadiran angkatan laut permanen di 

lepas pantai Libya, dengan dua kapal perang berpatroli di dekat Tripoli. 

Selain itu, angkatan laut Turki beroperasi di pelabuhan-pelabuhan utama, 

termasuk Abu Sitta dan Sidi Bilal, yang semakin memperkuat pijakan 

strategis mereka. Laporan tersebut juga menyoroti operasi logistik Turki yang 

ekstensif. Lebih dari 280 penerbangan kargo militer, menggunakan pesawat 

angkut C-130 dan A400, telah melewati wilayah udara Yunani untuk 

mengirimkan pasokan ke pangkalan-pangkalan Libya (Libya Review 2024). 

Dalam strategi diplomatik, Turki dan GNU telah  menandatangani  Nota 

Kesepahaman tentang minyak dan gas pada tahun 2022, yang merupakan 

kelanjutan dari Nota Kesepahaman tahun 2019. Namun, pendekatan Turki 

juga mencakup adaptasi terhadap konteks politik Libya. Ankara menjalin 

hubungan tidak hanya dengan faksi-faksi di Libya Barat tetapi juga dengan 

faksi-faksi di Libya Timur, termasuk keluarga Haftar (Borgato 2025).  Periode 

ini telah menyaksikan serangkaian kunjungan balasan, terutama kunjungan 

Akila Saleh, Ketua DPR, ke Ankara pada Agustus 2022 dan Desember 2023, 

serta kunjungan Wakil Menteri Luar Negeri Turki Ahmet Yıldız ke Benghazi 



pada November 2023 (Abdullah 2025). Seperti Ankara, Moskow juga 

berupaya memperbaiki hubungan dengan "pihak lawan" di Libya. Kedutaan 

Besar Rusia di Tripoli dibuka kembali tahun lalu, dipimpin oleh seorang duta 

besar baru yang fasih berbahasa Arab. Dalam sebuah wawancara pada tahun 

2024, ia menyatakan bahwa "elemen-elemen" Rusia, yang bukan merupakan 

pasukan, telah bekerja sama dengan LAAF, dan ini menunjukkan pergeseran 

ke arah kehadiran yang lebih formal (Musa 2025). 

 

Perluasan Pengaruh NATO dan Uni Eropa di Kawasan MENA 

Agresi Rusia terhadap Ukraina pada tahun 2022, mengarahkan tujuan 

NATO sekali lagi berfokus pada penghadangan dan penahanan Rusia, 

“Pembangunan militer Moskow, termasuk di wilayah Laut Baltik, Laut Hitam, 

dan Laut Mediterania, bersama dengan integrasi militer dengan Belarusia, 

menantang keamanan dan kepentingan kami.” Ini ditekankan kembali 

selama KTT NATO 2023 di Vilnius, di mana para sekutu mencatat “Rusia 

telah meningkatkan pembangunan dan kehadiran militer multi-domain-nya 

di wilayah Laut Baltik, Laut Hitam, dan Laut Mediterania, dan 

mempertahankan kemampuan militer yang signifikan di Arktik” (NATO 

2023).  Sebelum perang Ukraina, kehadiran Rusia di Mediterania sebagian 

besar bersifat simbolis, bertujuan untuk memproyeksikan dirinya sebagai 

kekuatan global. Namun, setelah konflik tersebut, kehadiran militer Rusia di 

wilayah itu telah berubah menjadi ancaman nyata bagi NATO (Zafar 2024).   

Hal ini karena kepentingan keamanan anggota NATO seperti Turki, Spanyol, 

dan Prancis sangat terkait dengan stabilitas dan keamanan wilayah 

Mediterania. Oleh karena itu, kehadiran angkatan bersenjata Rusia di 

Mediterania mengancam keamanan kolektif NATO secara langsung, serta 

negara anggota secara individu (NATO 2024). 

Dari perspektif militer, NATO masih memiliki supremasi yang luar 

biasa di Mediterania, di mana sekutu Mediterania, termasuk negara-negara 

Eropa, memainkan peran kunci; Prancis, Yunani, Italia, Inggris, Spanyol, dan 

Turki. Saat ini, flank selatan Eropa terbuka untuk semua jenis konflik dan 

UE telah mencoba menawarkan bantuan di sejumlah bidang di mana konflik 

bertahan: Israel dan Palestina, (sejak 2000 lebih dari 1,1 miliar) Sahel (2024: 



201 M), Libya, Suriah, dan Tunisia (2021-24: 620 M) (European Council 

2025).  Dari perspektif energi, Eropa sangat bergantung pada impor energi 

dari Rusia, dengan Rusia memasok 41% dari total gas yang diimpor oleh UE 

(EPRS 2022).  Ketergantungan berat pada sumber energi Rusia memicu fokus 

baru untuk mengeksplorasi sumber alternatif untuk melindungi kepentingan 

energi Eropa serta memastikan stabilitas di wilayah tersebut. Eropa 

memprioritaskan fokusnya pada Timur Tengah dan kawasan Mediterania 

Afrika sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungannya pada pasokan 

energi Rusia (Zafar 2024). 

 

3. KESIMPULAN 

 Perbedaan kebijakan militer Rusia di Suriah dan Libya pada 2022–

2024 mencerminkan pengaruh faktor internal dan eksternal. Di Suriah, 

keterlibatan militer dikurangi karena perang Ukraina menyerap sumber 

daya, menekan ekonomi, serta diperkuat oleh jatuhnya rezim Bashar al-

Assad dan meningkatnya pengaruh Iran. Rusia hanya mempertahankan 

kehadiran terbatas di Tartus dan Latakia, sejalan dengan tekanan domestik 

untuk memprioritaskan Ukraina. Sebaliknya, di Libya, Rusia meningkatkan 

keterlibatan guna menghadapi pengaruh Turki, NATO, dan Uni Eropa, 

sekaligus mengamankan kepentingan energi dan geopolitik. Kompleksitas 

politik lokal dan keterbatasan logistik membuat strategi Rusia di Libya lebih 

fleksibel dibandingkan di Suriah. Secara keseluruhan, perbedaan ini 

menunjukkan upaya Putin menyeimbangkan ambisi global, keamanan 

nasional, dan pengaruh regional di MENA melalui adaptasi kebijakan militer. 
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